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Shalom Bp Ibu Sdr-I semuanya …  
 
Senang dan excited sekali hari ini bisa kembali menyampaikan Firman Tuhan untuk kita bersama.  
 
Apa kabar Bp Ibu Sdr-I semuanya?biasanya kita dengan latah akan ngomong luar biasa. 
 
Kita terbiasa untuk menunjukkan kekuatan / kelebihan kita dan menyembunyikan kondisi sebenarnya kita. 
 
Saya tidak tau dengan Bp Ibu Sdr-I semuanya , selama beberapa waktu ini berdoa Tuhan selalu mengingatkan ada sangat banyak , saya ulangi ya , ada sangat banyak jemaat Tuhan bahkan pemimpin yang sedang dalam kondisi Not Be Okay. 
 
Ada orang2 yang hari ini tidak dalam kondisi fit secara rohani. 
 
It's Okay To Not Be Okay … ini yang akan menjadi tema kita hari ini. 
 
Markus 14:34  
Lalu kata-Nya kepada mereka: "Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya. Tinggallah di sini dan berjaga-jagalah." 
 
Siapa yang mengucapkan kata2 ini?Yesus .. Allah yang kita sembah setiap minggu di tempat ini. Tuhan Yesus yang biasanya mengadakan mujizat berkata seperti ini "Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya" . Yesus mengalami masa depresi di dalam kisah ini.  
 
Dari sejak kita mengenal Tuhan , kita bergabung di dalam sebuah gereja lokal , kita diajarin bahwa orang Kristen harus punya iman. Imanmu harus kuat. Imanmu harus teguh. Karena itu ketika kita menanyakan kabar kepada sesama orang Kristen , gimana kabarnya?selalu / hampir pasti jawabannya adalah LUAR BIASA. 
 
Kenapa?Karena kata LUAR BIASA itu disamakan dengan iman yang kuat. Itu sebuah reflek yang kita buat.  
 
Kita tinggal di sebuah budaya yang It's Not Okay To Not Be Okay. 
 
Saat kita menjadi orang yang lemah, orang yang sedang stress, seringkali orang akan ngomong kurang imanmu, kurang kuat kamu, kurang doa kamu. 
 
Tetapi kalau kita mau jujur, mungkin hari ini kita sedang memang di dalam kondisi not okay, kondisi kesehatan , kondisi keuangan, kondisi pekerjaan, kondisi bisnis bahkan kondisi hubungan kita dengan pasangan dalam kondisi yang not okay. 
 
Kira2 apa yang menjadi penyebab kita dalam kondisi not okay? 
1. Ketakutan ( takut dengan covid, resesi ) 
2. Stress  
3. Beban berat ( cicilan yang ditanggung, biaya sekolah anak yang harus kita tanggung ) 
 
Apalagi di masa2 sekarang ini , gaji dipotong , toko sepi, restoran sepi, jualan online sepi. 
 
Karena itu jangan malu untuk mengatakan I'm Not Okay, karena Yesus pun mengatakan "Aku takut seperti mau mati rasanya" 
 
Pertanyaan saya Bp Ibu semuanya, kenapa Yesus harus menyampaikan hal ini kepada murid2-Nya? 
 
Kenapa Yesus raja diatas segala raja, Yesus yang mengadakan mujizat dimana2 , menyembuhkan orang2 sakit, harus mengatakan kepada ke 3 muridnya bahwa Yesus dalam kondisi not okay. 
 
Jawabannya adalah Yesus mau mengajarkan kepada kita yang sedang mengikuti ibadah ini :  
1. It's Okay To Not be Okay 
Saat kita ragu, stress, berbeban berat itu hal biasa. Yesus mau mengatakan kepada kita bahwa tidak perlu malu untuk mengakui kondisi ini. Karena Yesus pun pernah mengalaminya. 
 
Kita diajarkan untuk tidak menunjukkan kelemahan kita, kita harus keliatan kuat all the time, kamu harus beriman.  
 
But sometimes kenyataannya adalah kita sedang lemah. 
 
Kita berkata luar biasa, benarkah luar biasa? 
 
Yesus mengajarkan disini , kalau kita sedang ragu, stress , berbeban berat , that's okay. 
 
Tuhan tidak menghakimi kita , diatas sana Tuhan marah. Anak ini koq tidak beriman, Yesus mengerti dengan jelas bahwa kondisi kita sedang Not Okay. 
 
Saat kita pendam dalam hati rasa ragu, stress , beban berat kita , kita tidak ngomong ke Tuhan, kita tidak menunjukkan kepada Tuhan, kita tidak datang kepada pemimpin dan minta di doakan , kita malah tambah stress, malah tambah beban, malah tambah not okay. 
 
Yesus mengatakan aku sedih, seperti mau rasanya. Untuk menunjukkan kepada kita. Jangan disembunyikan perasaan itu, jangan disimpan perasaan ini. 
 
Hari ini kalau kita mau jujur tentang kelemahan , ketakutan yang kita alami, kita akan alami kelegaan. 
 
Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.  
Matius 11:28 TB 
 
Kalau kita hanya menyimpan di dalam hati , kapan kita akan mengalami kelegaan? 
 
2. Yesus pernah mengalami hal yang sama. 
Ibrani 4:14-15 
Karena kita sekarang mempunyai Imam Besar Agung, yang telah melintasi semua langit, yaitu Yesus, Anak Allah, baiklah kita teguh berpegang pada pengakuan iman kita. 
 
Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah dicobai, hanya tidak berbuat dosa. 
 
 
Yesus ingin kita tau bahwa Ia pernah mengalaminya dan ia menang. Kalau Yesus bisa menang , kita juga akan dimampukan untuk menang. 
 
Saya takut dengan masa depan?Yesus juga mengalaminya. Yesus tau ia akan dipaku tangannya, ia akan di dera, ia akan dicambuk 39x, ia harus mengangkat salib yang begitu berat. 
 
Apa lagi yang Yesus pernah alami? 
Yesus pernah kecewa. Ada yang lagi kecewa hari ini? 
Yesus pernah kecewa , kapan? 
Disaat Yesus mengajak ke 3 muridnya untuk menemaninya berdoa , mereka tidur. Yesus kecewa banget, 3 murid yang Yesus andalkan.  
 
Yesus mengalami kesendirian.  
Yesus harus sendirian hadapi begitu besar pencobaan, Yesus harus menghadapi salib sendirian. 
 
Kalau hari ini kita sedang merasa lemah, sedang merasa capek, hari ini saya tidak menghakimi Anda, Saya mengerti. Dan bukan hanya saya yang mengerti , tapi Yesus mengerti. 
 
Hari ini setiap kelemahan kita sudah ditanggung diatas kayu salib ini. 
 
Bagaimana menemukan solusi di saat kita sedang dalam kondisi capek, stress bahkan mau mati rasanya? 
1. Saya bisa berdoa 
Markus 14:35 
Ia maju sedikit, merebahkan diri ke tanah dan berdoa supaya, sekiranya mungkin, saat itu lalu dari pada-Nya. 
 
Yesus berdoa ketika dalam kondisi tidak okay. Hal pertama yang Yesus lakukan. 
 
Apa yang kita doakan harusnya memiliki beberapa unsur : 
a. Pengenalan yang benar ( Bapa yang kita sembah bukan Bapa yang menghakimi kita , Bapa yang bisa melakukan apapun, Ia sangat mengasihi saya dan Anda ) 
 
b. Jujur ( kasihtau Tuhan apa yang kita rasakan dan apa yang kita inginkan ) karena sering kita membohongi diri kita sendiri. I'm tired.  
Yesus berdoa "kalau bisa cawan ini dilakukan daripada-Nya" . Yesus jujur 
 
c. Berserah 
Matius 26:42  
Lalu Ia pergi untuk kedua kalinya dan berdoa, kata-Nya: "Ya Bapa-Ku jikalau cawan ini tidak mungkin lalu, kecuali apabila Aku meminumnya, jadilah kehendak-Mu!" 
 
Berserah bukan terserah 
 
Mau dijawab / tidak dijawab , kita belajar berserah. 
 
Jangan marah kalau doa kita tidak dijawab. 
 
 
2. Saya harus bertahan 
 
Yohanes 19:30 
Sesudah Yesus meminum anggur asam itu, berkatalah Ia: "Sudah selesai." Lalu Ia menundukkan kepala-Nya dan menyerahkan nyawa-Nya. 
 
Kita ada di sebuah budaya yang kita merayakan welcoming & farewell. Bahkan sebelum baby lahir , kita sudah mengadakan bridal shower.  
 
Contoh di dalam alkitab Kita selalu membahas Petrus yang berjalan diatas air , kita tidak pernah membahas iman Yohanes yang tetap di dalam perahu ketika badai bergelora. Lebih menakutkan yang di dalam perahu, karena Petrus bisa ditolong Tuhan. 
 
	Untuk bisa bertahan dibutuhkan 
 
	   1. kekuatan 
2. Ketangguhan 
3. kesabaran 


 
Tuhan Yesus bisa saja tidak menyelesaikan tugasnya, Tuhan Yesus selalu melakukan sesuatu sampai tuntas. Ia memilih bertahan. 
 
Dibutuhkan kesetiaan untuk tetap bertahan di dalam badai. 
 
Kita semua berada di dalam badai yang sama , tapi perahu yang berbeda. 
 
Kalau Yesus bisa bertahan , Kita bisa juga bisa bertahan dan keluar sebagai pemenang. Karena Roh Yesus yaitu Roh Kudus hari ini tinggal di dalam kita. 
====== 
Closing 
====== 
It's Okay To Not Be Okay, biar setiap kita saat ini membuka diri untuk kita jujur dengan kondisi kita , jika kita dalam kondisi okay , Puji Tuhan, jika kita dalam kondisi tidak okay, it's okay to not be okay. 
 
Tidak perlu kita berusaha menunjukkan kepada Tuhan dan kalau hari ini kita sudah tergabung di dalam Connect Group, kita juga tidak perlu menunjukkan kepada pemimpin kita bahwa kita kuat , jika memang hari ini kita tidak dalam kondisi yang kuat.  
 
Ijinkan Tuhan dan pemimpin rohanimu untuk berbicara dan menopang Anda di dalam doa2nya.  
 
Selesai ini jika ada yang butuh di doakan lebih lanjut, jika ada yang membutuhkan konseling lebih lanjut, cari pemimpin rohani Anda. Terbuka dan jelaskan kondisi sebenarnya kita. It's Okay To Not Be Okay.  
==== 
Mari saya undang Team PAW maju kedepan , dan semua jemaat dipersilakan untuk berdiri 
==== 
Ijinkan saya ceritakan 1 kesaksian yang dialami oleh istri saya ,  
Apa dampak dari kondisi I'm Not Okay yang tidak diselesaikan. 
 
Sejak kecil istri saya sudah melayani sebagai WL di ibadah umum, melayani sebagai kakak Eaglekidz di gereja lamanya, dan sudah bertahun2 keadaan itu dijalani. Bahkan sampai ketika kuliah di Bandar Lampung , pelayanan tetap di kota Metro, seminggu pulang sekali ke Metro untuk pelayanan dan ibadah. Sampai tepatnya 2010, adalah puncaknya dimana beban pelayanan yang semakin berat, dan kurangnya komunikasi yang terbuka dengan pemimpin mengakibatkan kondisi burn out, sampai2 memutuskan untuk tidak mau lagi pelayanan sama sekali. Dari keputusan tidak mau pelayanan lagi sama sekali, berujung kepada tidak mau datang lagi beribadah minggu. Dan kondisi ini dijalani selama 3 tahun, hati2 dengan rasa capek jasmani maupun rohani, jika tidak dihandle dengan baik bisa mengakibatkan kondisi not okay.  
 
Puji Tuhan di dalam kasihnya Yesus , Istri diajak mengikuti KKR di Golden Dragon , dan ketika disana dia menemukan kembali jamahan Tuhan. Dan singkat cerita setelah itu kembali muncul passion untuk melayani Tuhan. 
 
Kejadian seperti ini namanya adalah Intervensi Ilahi , masalahnya tidak semua orang mengalami kondisi ini, tidak semua orang bisa keluar dari kondisi not okay ini.  
 
Hari ini mari kita ijinkan Tuhan menjamah kita sekali lagi, jangan sampai kondisi not okay kita membuat kita menjadi yang terhilang seperti kejadian istri saya. 
 
=== 
Engkaulah perisaiku 
saat badai hidup menerpaku 
JanjiMu didalamku 
Pulihkan jiwaku 
 
ku kan berdiri di tengah badai, 
Dengan kekuatan yang kau berikan 
sampai kapan pun ku kan bertahan, 
karna Yesus selalu menopang hidupku 
 
 
Ku kan bertahan 
Dalam tekanan 
Dengan kekuatan 
yang kau berikan 
 
Sampai kapan pun 
Tak tergoyahkan 
Karna Yesus selalu menopang Hidupku 
 
 
 

